
MED}A PE'VIBEIA'ARAH YA'*G T*E *YE}*A'$GI(*R
lOleh : Keysar Pa njaita n)

ab:rtr k

Membelajarkan siswa tidak cukup hanya dengan memberitahukan apa yang
eerele* pelaiari tetapi *bagai g*n* y*ag be& B€bru&y* Bfe&Btl tBtr4
cara bagaimana materi peubelajaun yang diberikan kepada siswa itu alaprt
dengan mudah mereka terima. Memikirkan sisws tentang cara yeng baik dan cepat
menycrap apa yatrg dipelajarl tidak cukup hanya dengan uremberitahukan cara
belajarny& tetapi yang lebih penting adalah bagaimana kreativitas guru
membelajarkan siswa itu dengan cara memanfaatkan media yang sesuai dengan
krrakteristik sisrr.

Kata Kunci: pembelajaral, media

PendahutllaB

Sebagai seorang guru, memilih
I$edis yang $su*l dengr$
ka rrkteristik siswa bukan rerupaken
pekerjaan yang mudah' tetapi
mererlukan suatu proses y^ng
sist€matis untuk melakukan analisis
lebih awal tentan8 keberldsrn
karakteristik siswa yang belaiar.
Dalam hal ini guru dapat melakukstr
observasi secara individu tentang carr
belajarnya (Iearriig sryle)' motivsi
belajrrnya {fcnniag fifrtl/diari, gry
kognitifnya (cognilive sryle\, dsn
kemampuan a*alaya {entry behavior).

Melalui pemahaman guru
tentang kar&kt€ristik siswa terscbut
ilibzrapkat ttilaI{ te4ritt PenchPsr
dan penerapan media yang tidak
kurang sesuai dengan cara belajar
sisvr, tctapi scbaliknya ilalm proags
pembelajaran guru telah'
memposisikan siswa sebagri pusat
perhatian, sehingga dalam teori
instruksional pemilihan neilia
pembelajaran senantiesr
mem perhatikan apa sebenarala yang
mmiadi k&ntuhar sisra.

P€m$ahasan

Ada dua hal yang digunakan
guEt. sc*4ri ptti*a*gat
menggun k2tr media pembelajaran
yakni (a) pertimbangan ksBkferistik
siswa, dan (b) pertimbangan
karakteristik bid.ng studi. Kedur
alasan pertimbangan ini akan
diietaskrn berikut:

Rubah Cara Pendang Gurt dalam
Pembelajaran

Dahulu ada anggapan bahwa guru
adalah orang yang paling tahu Paradigrna
itu kenrudian berkembang merriadi guru
lebih dahulu tahu. Namun sekarang bukan
saja pergetahuan guru bisa sama dengan
muri4 bahlcan murid bisa lebih ditlu tahu
dari gurunya ftu semua dapal tedadi
akibat pe*efirbangan media infornrasi di
sekitax kita- Pada saat ini gtrru bukan lagi
sattFslaftdrra srfth hrlda; Badrlii(
contoh, di mana siswa dapat lebih dahulu
mengakses informasi dari media masa
seperti su:at kabar, felevisi, bahkan
intemet. Bagaimana guru menyikapi
perlembangan ini? Ada tiga kelompok
guru dalar meoyikad hat hi, Fitu (q)
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. rid4k peduti, (b) menunggu
petunju( atau (c) cepat menyesuaikan
did.

Kelompok perrama yaitu mer€ka
yang tidak peduli. Seorang guru yatrg
mempunyal rasa percaya diri berlebihan
lorir canfidence\ baangkali alft;
berpegang kepada anggapan balrwa
sampai kapanpun posisi guru tidak akanterqnlikan .Dalam setial p.os€s
pembeJ aj aran fetap diper.lukan senhr-han
manusiawi. Teknologi tidak bisa
mengqanlikan manusia. Bagaimanapun
teknologi berkembang, guru adalah gunr.
harus digugu dan ditiru. Benar bahwa
media tidak dapat menggantikan guru,
namun - sikap tidah peduii terhadap
perkembangan, bukanlah sikap yang
tepat. Walau bagaiman4 lingkungal kita
teiiis 

- 
bE .keinb.drtg, tunfu..an inasyarakat

terhadap kualitas guru semakin
meningkat. Kita tidak bisa tak peduli.

K-elonrpok keduo addd .yaag
memrnggu petunjuk. Kelompok inilah
lTg gdine banyak ditemukan. Mungkin
ini akibat dati kebijakan selama ini-, di
mana gluu dalam system pendidikan

Irasjonal, hanya dianggap sebagai
"tulang" melaksanakan kurikulum yang
dernikian rinci dan kaku. Kurikulum yang
sangat lengkap dengan berbagai petunjuk
peraksanaannya- sehingga guru tinggal
meia'rsanalta,r, tarpa boieh menlrrrfrg
dan pedoman baku.

Sejalan dengan perubahan
kurikulum dan otononli penaiai*-aa,
bukan lagi masanya bagi luru untuk
selalu menunggu petunjuk. Guru adalah
tenaga profesional b{rkan tukang. Ot€h
karena ihl sikap yang tepat untuk kita
adalah cepat menyesuaikan diri. Guru
perlu- segera mereposisi perannya pada
saat lru guru tidak lagi harus menjadi
oftmg yang paling lahu di kelas. Namunia hams mampu menladi fasilitator
beiajar. Ada tarryali suilber belajar yarrg
tersedia di lingkungan kita apakah

s:rnb-= bclqia ;erg diranoa,:g ur:uk
belajar 

.ataukah yang tidak eiracang
namun dapat dimanfaatkan untuk belajari
Guru.vang haik akan rn.or* 

"**g k 
-1",

muridnya Iebih pandai dari dirinya.

Medie ilipertul+sn delam pembeleiaren

_ Pemahkah anala menghadapi
kesulitan dalam menjelaskan suatu meteri
pelajaraa kqada murid anda? Misalnya,
anda ingin menjelaskan tentang seekor
blnatang yang disebut gajah kepada siswaSD kelas awa[. Atar anda ingin
menjelaskan tentang kereta api kepida
murid anda yang berada di Kalimantan,
Irian. atau di tempat lain yang tidak ada
kereta api. Atau anda ingin mer$elaskan
tentang apa inr pasar lerapung. Ada
Deoerapa cara yang mungkin anda

Cara pertama, anda akan
bercerita tentang gajah, kereta api" atau
pasar ,eraptlng, _Anda trjsa tre.rcelta
mungkin karena penga.laman. membaca
bukq cerita orang lain, atau pernah
melihat garnbar k$iga objek itu. Apabila
murid anda tersebut sama sekali belum
tahu, belum pemah melihat dari televisi
atau gambar di buku misalnya, maka
belapa sulitnya anda menjelas hanya
dengan kala-kata ten',atrg objek tersebut.
Kalau anda seorang yang atrJ i bercerir4
lentu cerik anda akan sairgai niaraiih
bagi murid-murid. Namun tidak sernua
orang diberikan kanrnia kepandaian
.berccrita- Peojelasan dengan kae_kara
mungkl-D akan menghabiskan waktu yang
lam4. pemahaman murid juga berbedi
s€lual dengan pengetahua$ $rercka
sebelumnya, bahtan bukan tidak mungkin
akan menimbulkan kesalahan persepsi.

Cara kedua, anda membawa
mudd studi wisata ftelihat objek itu. Cararru merupakan yang paling efektif
dibandingkal dengan cara 

- 
lainnya

ijaffiun berapa biaya yang harus
drkeluarkan dengan cara seperli ini, dan
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b€raps lenr*, w'a.ks* *iperl*am? Cara. imi
walauptm efektif tapi tidak efisierq sebab
memerlukan waktu yang cukup lama.
Tidak mungkil ultuk bel4lar semua
orang .harus mengalami segala sesuatu
dalam keterbatasan dana daa keterbatasan
waktu.

Cm ketiga, anda membawa
garr;.bu, foto, film, video tentang objek
tersebut. Cara ini akan sangat membantu
anda dalam meniberikmr penjelasan.
Selain menghemd meoghemat
waktu, penjelasan andapun akan lebih
mudalr dimerrgati ol* murid; manarik;
membangkitkan motivasi belqlar,
menghilangkan kesalahan pemahamaq
selta infof aasi yang aaia sampaikan
menjadi konsist€n-

Ketiga cara di atas dapal kita
sebutkan cara pertama sebagd infiomnsi
verbal, cara kedua berupa pengalaman
r,yat4 sedangkan cfia ketiga informasi
melalui media Di antam ketiga cara
tersebut cara ketiga ada'latl cara yanB
paling bijaksana dilakukan. Media kita
perlukan agar pembelqlaran lebih efektif

Mengapa Guru (Tidak) Menggunakan

Masalahny4 mengapa sampai saat ini
mas'rb ada gum ysllg enggae
menggunakan media dalam mengajar?
Berdasarkan pengalaman dan diskusi
dalam berbagai kesempatan dengan para
gurq sekurang-kurangnya ada enam
penyebab guru tidak menggunakan
media, yaitu;

- Pertama, menggunakan media itu
repof

Mengajar dengan menggunakan media
pedu persiapan. Apalagi kalau media itu
semacam OHP atau viden. Pedu lisaik
lagi. Guru sudah repot dengan menulis
persiapan mengajar. Jadwal padat, urusan

ali r&rxah,da? la; a;*. Bcs-bs*o ssmpd
memikirkan media Demikia* kuang
lebih alasan yang sering clikemukakan
para.guru. Padalal kalau sedikit s4ia mau
beryikir darj aspek larn" balwa dengan
media pembelajaran akan lebih efektit,
maka alasall. (€Dot itu alian hilang
Pikirkanlah bahwa dengan sedikit repot,
tapi mendapatkan hasil optimal. Media
juga relatifawet, sekali menyiapkan dapat
dpakai beberapa kali sajian. Selanjiitnya
tidak repot lagi.

- I(cdua, ncilia itu c*rggih dan mahal

Tidak selalu media itu harus eanggih dan
mahal. Nilai penting dari sebuah media
,hukan terl€fak truda kecanggihannya
(apalag: barg3nya yar4 mahal) narnun
terletak pada efektivitas dan efisiensinya
dalam nembantu proses penohelajamn.
Banyak media sederhana yang dapat
dikembangkan sendiri oleh guru dengan
harga murah. Kalaupun dibutuhkan media
cangg:lh sehacam audio visual alau
multimedia, itu cost-nya akan menjadi
murah apabila dapat digunakan oleh lebih
ba:ryak sis:*'a;

- Ketiga, tidak bisa.

Demam teknologi temFta menyerang
sebagian dad guru kita. Ada beberapa
guru yang 'lakut" dengan peralatan
elelftonik, takut kesetrum, taht salah
pijit. Alasan ini menjadi lebih parah kalau
ditambah dengan takut rusalq sehingga
media audio visual sejak beli baru tetap
tersimpan rapih di rumg kepala sekolah-
Sebenamya, dengan sedikit lalihrn dan

sikap bahwa media itu mudah
da,-: rr€rtyenaigkan, malia segala
sesuatunya akan berubah.

- Keempat, media itu hiburan
sedergkan belairr its seriG.

Alasaa ini jarang ditemui, namun ada-
Menunrt pexrdapat otang.orang terdahulu
belajar itu sesuatu yang serius. Belajar
harus mengerutkan dahi. Media itu
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id€ntik de*gar hiburas_ Hit*EaEl adal*h
hal yang berbeda dengan belajar. Tidak
rnungkin belajar sambil santai. Ini
mearaag ;nndapat orang-orang jaman
dulu- Paradigma belajar kini sudah
berubah. Kalau bisa dilakukan dengan
meayenangkan, m€x\gapa harus dengan
menderih- Kalau bisa dilakukan dengan
mudah, mengapa harus meny,trsahkan
did?

- Kelimar tidek tersedia-

Tidak tersedia media di sekolah, mungkin
ini adal*r alas*n ;.ang mastk *kal. Tapi
seorang guru tidak bol*r menyerah begitu
saja. Ia adalah seorang profesional yang
hanrs penuh inisiatif Seperti telah
disebutkan di atas, media tidal hana
selalu canggill namun dapat juga
dikembangf,an sendiri oleh guru. Namun
demikian, dalam hal ini pimpinan sekolah
juga hendaklah cepat tanggap. Jangan
biarkan suasana kela; itu gersang hanya
ada papan tulis dan kapur.

- Keenam, kebiasaan menikmati
bicara.

Berbicma itu memang nikmat. Ini
kebiasaan yang sulit diubah. Seorang
gr:ru c.enderr:ng lEngl'kufi cara gurunya
dahulu. Mengajar dengan mengandalkan
verbal lebih mudah, tidak memerlukan
persiapan yang banyak, jadi lebih enak
untuk guru. Namun yang harus
dipertimbangkan dalam proses
pembelajaran adalah kepentingan murid
yanC belajar, bukan kepuasan guru
semata.

Apa Partim-batrgan Dbliim iili:mitft
Media Pembelajaran?

Ada sejumlah pertimbangan dalam
memilih media pembelajaran yang tepat.
Untuk lebih mudah memngingafnla,
pertimbangan tersebut dapat kita

te€lmc,log)., interd€tility, DrBaizati{rr,
dan novelty.

- Access.
Kemudahan akses menjadi pertimbangan
pertama dalam memilih media" Apakah
media yatg kita pertukatr ihr tesediq
mudatq dan dapat dimanfaatkan oleh
murid? Misalny4 kita ingin
menggunakan media inteme! pedu
dipertimbangkan terlebih dallrlu apakah
ada sahrran utrtuk koneksi ke intemef
Akses juga menyangkut aspek kebijakarL
misahrya apakalr murid diiiinhan untuk
menggunakannya? Komputer yang
terhubung ke internet jangan hanya
digunakan untuk kepsla sekolah, tapijuga
guru, dan yang lebih penting untuk murid.
Murid harus memperoleh aj<ses.

- CosL
Biaya juga harus dipertimbangkan
Banyak .ienis media yang dap* menjadi
pilihan kita- Media canggih biasanya
mahal. Namun, mahalnya biaya itu harus
kita hitung dengan aspek menfaatnya.
Semakin banlak yang menggunakan,
maka unit cost dri sebuah media akan
semakin menurun.

- Technology.
Mungkin saja kita tertarik kepada satu
media t€rteritt. Tapi kita pllu pshartikm
agakah teknologinya tersedia dan mudah
menggunakannya? Katakanlah kita ingin
merlggunaka, media audio vlsuaI di
kelas. Perlu kita pertimbangkaa apakah
ada listrik, voltase listrik cukup dan
sesuai?

- In teractivity.
Media yang baik adalah yang dapat
memrmcuikan komrmikasi dua arah atau
interallivitas. S"tiup kegiatan
pembelajaran yang anda kembangkan
tentu saja mernerlukan media lzng sesuai

nrmuskan daiam
yaitu alcrodrn

kata AcTlolii
access, cost,

satu
dari;
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dsrigarr tujum p6mbak$*m tersebllt.
- Organiz:tion.
Pertimbangan yang juga penting adalah
dukungan organisasi. Misalnya, apakah
pimpinan sekolah atau yayasan
mendukung? Bagaimana
pengorganisasiannya. Apakah di sekolah
ini tersedia satu unit yang disebut pusat
sumber belajar?

- Novelty.
Kebaruan dari media yang anda pilih juga
hanrs menjadi pertimbangar. Media yang
lebih baru bias*nya tebih bark da$ tsbib
menarik bagi siswa.

III. PENIITUP

Tidak diragukan lagi kita semua
dapat sepa&nt batnwa media itu perlu
dalam pembelajaran. Kalau sampai hari
ini masih ada yang belum menggunakan
rr.edi4 itu hanya perlu sedikit perubahan
sikap. Dalam memilih medi4 perlu
disesuaikan durgan kebutuhan, situasi
dan kondisi masing-masing.
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